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ABSTRAK 

 

 
Para kaum muda katolik khususnya mahasiswa adalah salah satu tumpuan harapan 

Gereja. Gereja mengakui dan menerima mereka sebagai potensi sekaligus tantangan. Di dalam 

diri mereka tersimpan berbagai potensi atau kemampuan yang menunggu untuk 

diaktualisasikan dalam seluruh gerak dan irama kehidupan, kekudusan, dan misi Gereja. Dalam 

aktualisasinya mereka berperan di dalam lingkup organisasi-organisasi dan komunitas katolik. 

Organisasi-organisasi dan komunitas katolik tersebut selama ini belum memiliki tempat yang 

baik dan sesuai dalam berkegiatan dan berorganisasi untuk keterlibatan mereka dan perannya 

bagi Gereja dan Bangsa. Sebagian besar dalam berkegiatan mereka meminjam ruangan gedung 

gereja, bahkan menyewa tempat. Oleh sebab itu, selain dalam hal akademik, sangat penting 

pembinaan dan pembangunan moral, mental dan spiritualitas mahasiswa katolik dalam 

kehidupan sosial menggereja, dan bermasyarakat seharusnya diberikan tempat yang dapat 

mewadahi hal-hal tersebut. Tempat tersebut juga sebagai wadah untuk kaum muda dan 

mahasiswa katolik dalam mempertemukan dan mempererat hubungan antar pemuda khusunya 

mahasiswa katolik dan masyarakat di wilayah Kevikepan Semarang dalam membangun dan 

melaksanakan cita-cita Gereja terhadap kaum muda di tengah-tengah kehidupan sosial 

masyarakat secara nyata. Sementara itu, pihak Kevikepan Semarang dan Keuskupan Agung 

Semarang belum memberikan tempat dan fasilitas yang memadai. Bangunan Gereja di 

Semarang juga selama ini kebanyakan adalah tempat atau bangunan dari bekas peninggalan 

zaman penjajahan Belanda. Sehingga, bangunan-bangunan tersebut pada dasarnya bukan 

dimaksudkan untuk fungsi yang sebenarnya, tetapi dialihfungsikan. Bangunan Pusat Pastoral 

Kepemudaan Kevikepan Semarang ini sebuah bangunan dengan menggunakan pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakular. Penerapan Arsitektur Neo Vernakular dalam bangunan ini juga 

harus tetap menerapkan nilai-nilai spiritualitas dan religius di dalamnya. 
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